ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuanakuntansi
pembiayaan murabahah serta aplikasi penerapan PSAK (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan) 102 dalam pembiayaan murabahah pada BMT Al-Hikmah.
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah analisisi deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT Al-Hikmah belum
menerapkan PSAK No 102 secara penuh. BMT Al-Hikmah belum bisa
menyediakan barang yang di minta oleh nasabah sewaktu-waktu, potongan
angsuran pada saat pelunasan belum bisa di terapkan sesuai dengan PSAK No
102, Serta adanya cadangan resiko yang membuat total angsuran semakin terlihat
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini di harapkan BMT Al-Hikmah segera
menerapkan kebijakan PSAK No 102 sepenuhnya.
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ABSTRACT

This study aims to find out how the accounting treatment of murabahah
financing and application of PSAK (Statement of Financial Accounting
Standards) 102 in murabahah financing on BMT Al-Hikmah. Methods of data
collection used in this research is the method of interview, documentation, and
observation. Analysis of data used in this research is descriptive qualitative
analysis.

The results of this study indicate that BMT Al-Hikmah has not applied
PSAK No. 102 in full. BMT Al-Hikmah has not been able to provide goods that
are requested by the customer at any time, installment deductions at the time of
redemption can not be applied in accordance with PSAK No. 102, And there is a
risk reserve that makes the total installment increasingly look high. Based on the
results of this study, BMT Al-Hikmah hopes to implement the policy of SFAS

No. 102 completely.
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